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Abstract

The objectives of this research are to describe and analyze land cover changes, peat swamp
forest characteristics, social and economic community arround the consession as well as
formulating a strategy for the management of the Kampar Peninsula ecosystem restoration
area with the community. This research uses a mixed quantitative and qualitatve approach and
is descriptive in nature. The survey method is used to obtain data from certain natural places
by collecting data in the field and interviews. The data collected and analyzed are data on
changes in land cover, characteristics of peat swamp forest (tree vegetation), social and
economic conditions of the comminities around the concession and management of the
ecosystem restoration area with the community. The results showed that there were three types
of land cover in the IUPHHK-RE area of PT. The Best One Unitimber, namely secondary
swamp forest, young regeneration forest and water bodies. There are 53 tree species (30
families) and 51 non-timber species. The dominant species in the secondary swamp forest land
cover class from seedling to tree level were Block B Ketiau (Palaquium spp), Ketiau
(Palaquium spp), Ketiau (Palaquium spp) and Kelat (Cantleya rubiginosa). Block Tobat
Sembilan Kelat (Syzygium cf.cerinum), Kapas - kapas (Tetractomia tetrarandra), Kelat
(Cantleya rubiginosa), Kelat (Cantleya rubiginosa) The species diversity index for all stands
growth levels was moderate with a value of 2 for each Block B 2.83, 2.72, 3.12 and 2.98. Block
Tobat Sembilan 2.73, 2.73, 3.07, 2.76. The majority of the villagers around the concession are
ethnic Malays, there is community interaction with the ecosystem restoration area, namely
fishermen in the Serkap River who come from Teluk Meranti Village and Pulau Muda Village.
The recommended management strategy for ecosystem restoration areas is to prevent land
conflicts by improving the community's economy through employment opportunities, business
opportunities and partnership programs with local communities.

Keywords: Management of strategy, Ecosystem restoration, Kampar Peninsula, Together with
the community

LATAR BELAKANG
Semenanjung Kampar adalah bentang alam yang unik di bagian selatan Pulau Sumatra,
Indonesia. Wilayah ini dikelilingi oleh Sungai Kampar di selatan, Sungai Siak di utara, dan
Selat Panjang di timur, di mana kedua sungai besar tersebut bertemu. Perpaduan geografis ini
membentuk kawasan berbentuk semenanjung yang dikenal sebagai Semenanjung Kampar.

Kawasan ini terdapat dua kubah gambut yang terletak hampir di tengah Semenanjung Kampar.
Kubah-kubah gambut ini merupakan ekosistem penting, tidak hanya sebagai penyimpan karbon
global tetapi juga sebagai habitat beragam flora dan fauna endemik. Menurut penelitian dari
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Mudiyarso, et al (2004), gambut di Semenanjung Kampar dapat menyimpan hingga 14,6
gigaton karbon, menjadikannya salah satu kawasan penyangga iklim paling signifikan di Asia
Tenggara.

Selain itu, wilayah ini memiliki beberapa danau yang memperkaya keanekaragaman hayati
lokal. Danau terbesar memiliki panjang sekitar 8 kilometer dan lebar 2 kilometer, menjadi pusat
ekosistem air tawar di kawasan tersebut. Dari danau-danau ini, setidaknya lima sungai mengalir
dengan pola berkelok-kelok, bermuara ke Selat Panjang di utara dan Sungai Kampar di selatan.
Fenomena ini menunjukkan kompleksitas hidrologi gambut yang menjadi sumber penghidupan
masyarakat lokal sekaligus berfungsi dalam pengendalian banjir.

Semenanjung Kampar tidak hanya memiliki peran ekologis yang krusial tetapi juga nilai
budaya dan ekonomi bagi komunitas sekitar. Salah satu tokoh masyarakat setempat pernah
menyatakan, "Sungai dan danau di Semenanjung Kampar adalah nadi kehidupan kami; tanpa
mereka, keberlangsungan hidup di wilayah ini tidak mungkin terjadi."

Dengan tantangan seperti deforestasi dan konversi lahan untuk perkebunan, pelestarian
Semenanjung Kampar menjadi prioritas. Upaya bersama dari berbagai pihak sangat penting
untuk menjaga ekosistem gambut ini demi keberlanjutan ekologi dan ekonomi kawasan.

Penelitian ini bertujuan Mendeskripsikan dan menganalisis keanekaragaman hayati baik flora
dan fauna di kawasan restorasi ekosistem diareal [UPHHK-RE PT. The Best One Unitimber
(TBOT); Mendeskripsikan dan menganalisis karakteristik sosial ekonomi masyarakat di sekitar
konsesi [UPHHK-RE PT. The Best One Unitimber (TBOT), Kabupaten Pelalawan. Dengan
cara melakukan wawancara dengan beberapa perwakilan kunci masing-masing desa ;
Merumuskan strategi pengelolaan kawasan restorasi ekosistem IUPHHK-RE PT. The Best One
Unitimber (TBOT) bersama masyarakat dengan tujuan bahwa, Kawasan Restorasi terjaga
secara ekologi dan mampu memberikan manfaat baik jasa lingkungan dan pemanfaatan Hasil
Hutan Bukan Kayu (HHBK)

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan pendekatan campuran kuantitatif dan kualitatif. Metode survei
digunakan untuk mendapatkan data dari tempat tertentu yang alamiah dengan melakukan
pengumpulan data di lapangan dan wawancara terstruktur (Bungin, 2010). Penelitian ini juga
bersifat deskriptif yang bertujuan untuk membuat deskripsi atau gambaran secara sistematis,
faktual dan akurat mengenai fakta, sifat serta hubungan antar fenomena.
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| EKOSISTEM HUTAN RAWA GAMBUT SEMENANJUNG KAMPAR |

| Upaya Pengel dlaan Restorasi Ekosistem PT. TBOT ‘

Program Perusshaan |4—» .—“ Keterlibatan S takeholder dalam pelaksanaan program. |

AspekF lologi Aspel Ekonomi Aspek Sosial
1. Keanekaragaman Hayati 1. Pemarfaatan HHBK 1 perduliterhadap

2. Fungsi Hidrologi 2. Pengzunaan Tenaga kerja Lokal melskukan perambahan ishar, illegal Loging
3. Kelestarian Sumberdaya Alam danEkosistem | 3. Pengembangan masyarakatlokal || gan perburuen sawadiindungi

1

Strategi Pengelolan kolaboratif bersama Masyasakat |

Analisis SWOT

Gambar 1. Kerangka Pemikiran

HASIL DAN PEMBAHASAN
Data perubahan tutupan lahan diambil dari data sekunder berupa Peta Spasial Monitoring dan
hasil penafsiran Citra Landsat 8 + ETM Band 534 Parth 126 Row 60 Liputan 28 Juli 2013
(sebelum terbitnya izin) dan setelah terbitnya izin 23 Mei 2021 di kawasan restorasi ekosistem
Semenanjung Kampar pada areal [IUPHHK-RE PT. The Best One Unitimber di Kabupaten
Pelalawan yang telah dianalisis oleh perusahaan.

1 Forest e 1 Forest 37478
2 Degraded Forest 1.352 o Diegraded Farest 1204
3 Water Body 485 Water Body 403
4 Bare Land 3 Bare Land

Gambar 2. Tutupan Lahan
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Data

Tabel 1. Data plot pemantauan vegetasi

Mo Sttion |TinghotVegelas Lol ) Speses | indiidu Bl — :

) K[ 0 [ F | K (NPTertinggl  Jenis
L [TROTPUPBlecks — [Pohon 50 | 40| 1S 30 B BRI Peleguimsp.
L [TOTPUPBocks  [Tang WO | % | A LR 4% |68 | 20 | 0K Polaguumspp
 [TOTPUPBlockd  {Pancng Mo | & | |50 0O [ 30 | B [Pobguimsp.
b (TOTPUPBlock [Sema S I I 60| 2% | B0 [Sygiume]crnm
5 |TROT PUPTobat Semoilan {Panon WO | 0| | R0 S| 58| LB | M [y e
0 |TBOTPUR Tohat Semdilen {Tang 0| R | D4 LW AN I | %5 (Tetrcomintetrondro
7 [TROT UP Tohe Sembilin Pancang o | ¥ | & | U 68 | 30| W00 Sy cerum
§|TRCT PUP Tobat Semoilan (Sema Moo B | 1| B W W | B% Soumdeim

Satwa

Diperoleh dengan pencatatan hasil camera trap untuk jenis Mamalia dan menggunakan

binocular untuk jenis aves

Tabel 2. Data Satwa PT. The Best One Unitimber
RESTORASI EKOSISTEM RIAL

Data Satwa PT. TBOT tahun 2021

No English Name Scientific Name Lokal Name Count | IUCN Class |~
1| Red Junglefowl Lozt Aoam Hatanitvam Liar a[LC Bues
2| Sunda Pangolin Manisfavaniza Fravupalingg 1| CR [Mammalia
3[Malavan Civet s fanug Ak Farumrabang S[LC Mammalia
4| White-breasted 'Waterhen Am oty ohoanicorens | Koreo Fad Z2|LC fves
5[ Pig-tailed Macaque Macaca nomasining Barcad 1w Mammalia
G| 'Wild Boar Sier moroka BabiaandSalang 4[LC Mammalia
T|Long-tailed Macaque Macaea fansizadans Marar oduor panyang 2|LC Mammalia
G| Malavan Sun Bear Aadanctos malavans Barceang Macks 1w Mammalia
3| Short-tailed Mongoose Aagnastas Hrachras Lzaranugan sborpondad 1MT Mammalia
10| Malay Crestless Fireback £ anhira sohronfithaima | Sampidan malaws 1w Bues
1| ellow-throated Marten Mzt facimala NErranug foruprondan buniey 1[LC Mammalia
12|Bearded Pig Sewr banbatees MbarppenilS oty Saruppet 1|WU Mammalia
13| Varanus sp [QERE AN Hianead 1[LC Herpetofauna
14| Leopard Cat Frionadeess bangaiansis | Koy bavestloiug congiod 4[LC Mammalia
15| RBattus sp Hadtrr 50 Fibror mamah 3[LC Mammalia
16| Elang-alap Cina Beocipiter soloensis Elang alap tiongkaok B2 Bues

17 |Elang-zlap Shikra Accipiter badius Elang alap nipon 1 fues

18| Sikep-madu Azia Perniz ptilarthunchus Elang alap Jepang 13 Bues

13| Baza Hitam Bviceda leuphaotes Elang Jambul 4 Bues
20{Cangak merah Ardea purpurea Cangkak Merah T2|LC Ayes

21| Euntul kecil Egretta garzetta Kuntul kecil 3 Bues

22| kFuntul kerbau EBubulous ibis Fountul kerbau 13 Aves

23| Kuntul perak Ardeaintermedia Kuntul perak 1 Bues

24| Bangautontong Leptoptilas javanicus Bangautontong 1 Bues

25| Trinil pantai Bctitis hypoleucos Trinil pantai 3 Ayes

26| Kicuit batu Matacila cinerea Ficuit batu 1 Aves
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Analisis Sosial, Ekonomi Masyarakat

Data primer yang diperoleh secara langsung dengan observasi (pengamatan langsung) dan
wawancara mendalam dengan informan serta data sekunder ditabulasikan dan dianalisis secara
deskriptif.

Analisis IFE

Matrik Evaluasi Faktor Internal (/nternal Factor Evaluation=IFE) merupakan alat formulasi
strategi yang digunakan untuk meringkas dan mengevaluasi kekuatan dan kelemahan utama
dalam areal fungsional bisnis, digunakan juga dalam memberikan dasar pengidentifikasian dan
evaluasi hubungan di antara area-area tersebut.

Analisi EFE

Matriks Evaluasi Faktor Eksternal (External Factor Evaluation = EFE) merupakan alat
formulasi strategi yang digunakan untuk mengevaluasi faktor-faktor eksternal perusahaan.
Matriks Evaluasi Faktor Eksternal (EFE) memungkinkan para penyusun strategi untuk
meringkas dan mengevaluasi informasi ekonomi, sosial, budaya, demografis, lingkungan,
politik, pemerintahan, hukum dan teknologi. Matriks EFE adalah alat yang baik untuk
memvisualisasikan dan memprioritaskan peluang dan ancaman yang dihadapi bisnis.

Analisa SWOT
Tabel 3. Matriks Alternatif Strategi

Internal Kekuatan (Strength) Kelemahan (Weakness)

Tentukan faktor kekuatan Tentukan faktor kelemahan
internal internal

Eksternal
Peluang (Opportunity) Strategi S-O Strategi W-O
Tentukan faktor peluang Strategi menggunakan Strategi meminimalkan
eksternal kekuatan untuk kelemahan untuk
memanfaatkan peluang memanfaatkan peluang
Ancaman (Threar) Strategi S-T Strategi W-T
Tentukan faktor ancaman Strategi menggunakan Strategi meminimalkan
eksternal kekuatan untuk mengatasi  kelemahan untuk menghindari
ancaman ancaman
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1.

Analisa SWOT Areal Restorasi Ekosistern PT. TBOT Semenanjung Kampar

STENGHT / KELEBIMAN

PT. TBOT memiliki izin Konsesi untuk
pengelolaan RE yang o disahkan aleh
Kementrian Kebulanen dempal dengsn
Tahun 2072
Dicalam pengelolaannya tahunan PT,
2 TBOT mempunyal izin RET 2022 dalam
pengendalian dan pengelolaannya
Didslam pengelolaannya PT. TBOT
3 mendapat dulungan dari pemenintah
baik deerah maupun pusat
Tutupan lashan mengalami peningkatan
4 [ areal terbuks mengalemi penurunen

Veietasi masin terpga/ticak terjaci
pembukaan lahan

& Keberadan satwa masih beragam
Terdipat bantuan dari pihak TROT

7 berupa jaring tiap setahun sekali

kepada kelompek neliyan

Terdapat bantuan dari plahk TEOT

berupa panel surya kepada relayan

urtuk penerangsn di pondok-

pondolnya
WEAKNESS | KELEMUAHAMN

1 akses masuk wedalam hanya maelalul
sungai, dikarenakan 1idak boleh
meembangun infrastruktur jalan,
Jembatan camp dil sesuad izin
perurtukannys

2 sungal yang dilewat! menuju ke dalam

#real TROT ditumbubi pandsn sehingga

sampan bergerak lambat jarak tempuh

bisa mencapal & harian menu)u Danau

Tasik Besar

Akses untuk masuk ke dalam konsesi

TBOT sulsr/tidak biss sembarangan

‘tanpa izin selouriti

4 Areal berupa hutan alam sehinggs
susah dapat sinyal, urtuk memusdahkan
komunikas jiks didslam ada kendis
bahayafdarurat

OPPORTUNITY [ PELUANG
1 Kaberadaan sekurit! bermanfaat bﬂnl ﬁﬂlﬂ"’ﬂﬂ urtuk
mencegah neliyan pengguna Slat tangkap destruktif

1 Keberadaan sekuniti dapat menegakkan larangan-
lrangan yang ditetapkan kelompok nelayan

3 Kegisten patroli sekuriti dapat dijadikan aminan
keamanan dan keselamatan nelayan yang berada di
surgai Serkap jika terjad| insiden dilapangan

4 Mendapatkan apresias positif dan KLHK terhadap
kinerja dan pengelelaan kawagan restorasi ekosistem

5 Ahwrnatif praictek dan penelitian iimish pergursan
tinggi

Stamegi S0
(51; 53, 04) Melaksanakan program-program yang dapat
memberikan manfaat bagi Lingkungan, ekoncmi sosial
rrasyarakal

(51; 523 54; 55; 56, 01:02; 00) Meningkatkan edukasi be semua
nielayan yang memanfaatian HHNK benupa lkan melalui
petugas perusahaan yang selalui melakukan pengaman di

Siwategi WO

(w2, 03) Dengan perjalanan spead/ketinting yang Lambat
v ileae i sekurity lebih fokus dalan melakuksn
pengaman disekitar kanan kil sungal

TREATH [ ANCAMAN

1 Potensi ancaman penangiapan fcan dengan cara tidak
rarnah limgkungan [Meracur B dengan setrurn alivan listrik)
abeh Melayan yang belum ada Mol

2 Ancaman illegal logging di areal korsesi TBOT dikarenakan
urituk bahan sampan nelayan kebuluhan pembuatan rumab)
sarang walei

3 Aktifitas perburesn Babi hutan dengan alat jerat,
berpoternsi mengenai binatang dilindungi

4  Berpotersi adanya konflik manusia dengan Harimau
diliarenalan hewan makananeya baryak dibun) masyarakat

5 Adanya pihak-pihak yang kontra terhadap operassonal
peeruishaan

Startegi 5T
(%4, T1; TZ T3) Terdapat sekuriti yang melakukan patroli kemanan
urtuk mencegah terjedingg pengangkapan ikan yang
e ngguriilan alat tangkap tidak ramah lingkungan dan begal
Logging.

(Wi W2, T1; T2) Dengan beberapa kelemahan justru dapat
e nACEEan ANCATEN-ARCaman yang ada

(W3, D1) Bagi melayan yang belum ada Mol akan sulit untuk
masuk ke areasl konses sehinggs dapst berakibat konflik dengan
Gudite]

(Wi, TL:T2; T4) Jika terjadi kendisi darurat yabd sifatnya mendesak
tidak bisa menggunakan telepon

S Lussan konsesl besas sehingge
personel tidak mampu melskukan
P-'IIrD'lI Elmpilw S8miUa batas

dilihat kondisi saat ini

a.

KESIMPULAN

(WS, TIT2: T3) Masyarakat yang melakukan perburuan satwa ,
ilhegal logging biis relalul ternpat vang tidak terjags oleh tearm
| Saiurith

PT. TBOT mempunyai peran penting terhadap kelestarian Semenanjung Kampar, dimana

Tutupan lahannya terjaga/ tidak ada kegiatan pembukaan lahan baik dilakukan
perusahaan atau masyarakat

Pada PUP Blok B jika dibandingkan dengan pengukuran tahun 2017 dengan data 2021
terjadi peningkatan baik dijumlah species maupun jumlah individu pada tingkatan
setiap vegetasi kemudian PUP Tobat Sembilan jika dibandingkan antara data 2020
dengan 2021 penurunan jumlah individu yang signifikan terjadi pada tingkat pancang
dikarenakan migrasi dari tingkat pancang ke tingkat tiang dan juga kematian beberapa
individu pada tiap tingkat vegetasi
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c. Jumlah dan jenis satwa masih lengkap sesuai data 2021 yang dilaporkan di UKL dan
UPL
2. PT. TBOT mempunyai MoU atau kerjasama dengan Nelayan yang menagkap ikan di
dalam konsesi TBOT disepanjang sungai Serkap, sehingga akan mampu memberikan
arahan agar tidak melanggar peraturan baik peraturan perusaaahn maupun peraturan
Negara
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